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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program pendidikan karakter yang diterapkan di
Pendidikan Karakter, Indonesia serta membandingkan efektivitas pembelajaran konvensional dengan model Problem-Based
Problem-Based Learning Learning (PBL) terhadap hasil belajar dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
(PBL), Pembelajaran  didik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis kritis dan studi
Abad 21 literatur, mengkaji dokumen kebijakan nasional, hasil penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, serta laporan
terkait implementasi pendidikan karakter di satuan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pendidikan karakter telah diintegrasikan dalam kurikulum, implementasinya masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan keteladanan pendidik dan rendahnya keterlibatan keluarga
serta lingkungan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan pembelajaran konvensional
dengan PBL, yang menunjukkan bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif,
kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan kolaborasi dan literasi sains. Namun,
implementasi PBL membutuhkan kesiapan guru, dukungan institusional, dan desain asesmen yang
sesuai. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran abad ke-21 dan perlunya model pembelajaran yang lebih inovatif untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di kalangan peserta didik.

Abstract
Key Word: This study aims to analyze the effectiveness of character education programs implemented in
Character Education, Indonesia and compare the effectiveness of conventional learning with the Problem-Based Learning
Problem-Based Learning (PBL) model on student learning outcomes and the development of higher-order thinking skills. The
(PBL) research method used is a qualitative approach with critical analysis and literature review,
,21st Century Learning examining national policy documents, previous research findings, scholarly journals, and reports

related to the implementation of character education in educational units. The findings indicate that
although character education has been integrated into the curriculum, its implementation still faces
challenges such as limited role models from educators and low involvement of families and the
community. Furthermore, this study compares conventional learning with PBL, showing that PBL is
more effective in improving cognitive learning outcomes, critical and creative thinking skills, as well
as collaboration and scientific literacy skills. However, PBL implementation requires teacher
readiness, institutional support, and appropriate assessment design. This study provides insights into
the importance of integrating character education into 21st-century learning and the need for more
innovative learning models to develop 21st-century skills among students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era revolusi industri 4.0 menuntut dunia
pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai konten akademik, tetapi juga memiliki
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Nurijjal, 2019).
Berbagai hasil studi internasional menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains dan berpikir tingkat tinggi
peserta didik Indonesia masih relatif rendah, yang tercermin antara lain dari capaian PISA dan temuan meta-
analisis mengenai pembelajaran IPA di sekolah (Yusmar et al., 2023). Pembelajaran sains dan biologi di
sekolah masih banyak didominasi oleh pendekatan konvensional yang lebih berfokus pada ceramah,
penjelasan langsung, dan latihan soal, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam
pemecahan masalah otentik. Beberapa penelitian di SMA melaporkan bahwa rendahnya hasil belajar biologi
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dan keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan minimnya penggunaan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan berbasis masalah (Yuni, 2022).

Sebagai respons terhadap tantangan ini, model Problem-Based Learning (PBL) dikembangkan, yang
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal belajar, mendorong kerja kolaboratif, dan mengintegrasikan
proses inkuiri ilmiah. Berbagai studi kuasi-eksperimen dan meta-analisis melaporkan bahwa PBL
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar, literasi sains, dan keterampilan abad 21, termasuk
ketika diintegrasikan dengan media interaktif. Oleh karena itu, artikel ini menyajikan tinjauan yang
membandingkan efektivitas pembelajaran konvensional dengan PBL terhadap hasil belajar dan keterampilan
abad 21 peserta didik (Wulandari et al., 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital yang pesat dalam era disrupsi membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Akses informasi yang
terbuka, interaksi tanpa batas ruang dan waktu, serta dominasi media digital memberikan kemudahan, namun
juga tantangan serius bagi pembentukan karakter peserta didik. Fenomena seperti menurunnya etika
komunikasi, maraknya hoaks, individualisme, dan degradasi nilai moral menjadi indikator bahwa pendidikan
tidak cukup hanya berorientasi pada capaian akademik semata. Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter
memiliki peran strategis sebagai fondasi dalam membentuk generasi yang berintegritas, beretika, dan
bertanggung jawab.

Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan menanamkan nilai moral, tetapi juga membangun
ketahanan pribadi peserta didik agar mampu bersikap bijak dalam menghadapi perubahan sosial dan
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, penguatan karakter menjadi kebutuhan mendesak agar peserta didik
tidak kehilangan arah di tengah arus disrupsi yang dinamis. Pemerintah Indonesia telah merespons tantangan
ini melalui kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
dalam Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, dalam praktiknya, implementasi pendidikan karakter di
sekolah sering kali belum optimal dan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis kritis terhadap keberhasilan, hambatan, dan peluang
dalam penguatan karakter di dunia pendidikan saat ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research)
dan analisis kritis. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai perbandingan
efektivitas pembelajaran konvensional dan Problem-Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar dan
keterampilan abad 21 peserta didik, serta mengkaji implementasi pendidikan karakter di era disrupsi. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional
dan internasional, buku ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan
pembelajaran abad 21, Kurikulum Merdeka, dan penerapan PBL dalam pembelajaran sains dan pendidikan
karakter. Literatur yang digunakan dipilih secara selektif berdasarkan relevansi dengan topik pembelajaran
konvensional, PBL, pendidikan karakter, kredibilitas sumber, serta kebaruan kajian, termasuk penelitian
kuasi-eksperimen dan meta-analisis terbaru.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap literatur yang memenuhi
kriteria inklusi, diikuti dengan pengkajian mendalam terhadap tujuan, konteks, metode, variabel, dan hasil
utama setiap penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama, membandingkan temuan antar sumber, serta mengkaji kesesuaian antara
konsep teoritis dan praktik implementasi pendidikan karakter dan PBL di lapangan. Hasil analisis kemudian
disajikan secara deskriptif-analitis untuk menggambarkan perbandingan antara pembelajaran konvensional
dan PBL dalam meningkatkan hasil belajar serta keterampilan abad 21, efektivitas penerapan PBL dalam
berbagai konteks, tantangan implementasi di sekolah, serta rekomendasi penguatan praktik pembelajaran
yang lebih berpusat pada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, serta literasi sains dan teknologi. Namun, pembelajaran di
sekolah masih banyak didominasi pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Kondisi ini
menyebabkan kesenjangan antara tuntutan kompetensi abad 21 dan pengalaman belajar yang diperoleh
peserta didik, yang tercermin dalam rendahnya hasil belajar dan literasi sains, sebagaimana terlihat dalam
berbagai studi nasional dan internasional. PBL hadir sebagai respons terhadap tantangan ini dengan
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal belajar, mendorong peserta didik untuk mencari informasi,
berdiskusi, dan menyusun solusi secara mandiri maupun kolaboratif (Nurhasanah et al., 2024). PBL tidak
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hanya menargetkan penguasaan konten, tetapi juga membangun keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
kemandirian belajar, yang lebih selaras dengan profil kompetensi abad 21 yang diharapkan oleh kurikulum
(Aripin et al., 2025).

Studi kuasi-eksperimen menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan PBL memperoleh hasil belajar
biologi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Misalnya, rata-rata skor posttest di kelas PBL mencapai 80,00, sedangkan kelas konvensional hanya 68,70,
dan uji t independen menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai p = 0,000 (Aripin et al., 2025).
Penelitian lain pada materi ekosistem yang menggunakan PBL berbantuan media Articulate Storyline juga
menunjukkan bahwa nilai N-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas PBL lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional (Nurhasanah et al., 2024). Temuan ini
mendukung bahwa PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan mendorong peningkatan
kemampuan berpikir kritis serta kolaborasi peserta didik.

PBL telah terbukti berkontribusi signifikan terhadap pengembangan keterampilan abad 21, terutama
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Peserta didik dalam model PBL dilatih
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi, serta
menyusun argumen dan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan, sehingga keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah berkembang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang berorientasi pada
ceramah dan latihan soal rutin (Nurhasanah et al., 2024). Meta-analisis mengenai penerapan PBL di tingkat
SMP dan SMA menunjukkan peningkatan konsisten pada skor pretest dan posttest di berbagai penelitian,
dengan nilai effect size yang menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap keterampilan abad 21
peserta didik.

Integrasi PBL dengan media interaktif, seperti Articulate Storyline, telah menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa N-gain
kemampuan berpikir kritis di kelas eksperimen yang menggunakan media interaktif berada pada kategori
sedang dan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (Suciana et al., 2023). Meta-analisis juga
mengonfirmasi bahwa integrasi PBL dengan media interaktif memberikan efek tinggi terhadap hasil belajar
di semua jenjang pendidikan, dengan nilai effect size rata-rata lebih dari 1,2 (Aripin et al., 2025). Media
interaktif mendukung peserta didik untuk mengaitkan konsep sains dengan teknologi, rekayasa, dan
matematika dalam konteks pemecahan masalah otentik, yang memperkuat kreativitas, kemampuan
merancang solusi, dan literasi teknologi.

Era disrupsi digital memunculkan fenomena sosial baru yang menuntut pendidikan karakter untuk
berperan lebih signifikan. Fenomena seperti hoaks, ujaran kebencian, serta degradasi nilai moral menegaskan
pentingnya pendidikan karakter sebagai fondasi bagi ketahanan moral peserta didik (Tryanasari, 2020).
Pendidikan karakter tidak hanya menanamkan nilai moral, tetapi juga membekali peserta didik dengan
ketahanan dalam menghadapi guncangan sosial dan perkembangan teknologi yang cepat. Integrasi literasi
digital dan etika digital dalam pendidikan karakter menjadi krusial untuk mempersiapkan peserta didik agar
mampu beradaptasi dan bertanggung jawab di dunia digital yang semakin kompleks.

Program pendidikan karakter di Indonesia, meskipun telah terintegrasi dalam kebijakan nasional,
sering kali belum diimplementasikan secara optimal. Pendidikan karakter lebih sering dipahami sebagai
kegiatan insidental, seperti apel pagi atau kegiatan keagamaan, yang tidak terinternalisasi dalam proses
pembelajaran sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan guru, orang tua, dan tokoh publik
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter (Sayyidi, 2020). Keberhasilan implementasi
pendidikan karakter juga bergantung pada integrasi literasi digital dan etika media dalam pembelajaran.

Berdasarkan kajian teori dan temuan empiris, penguatan pendidikan karakter di era digital dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam setiap proses pembelajaran, termasuk melalui
PBL yang berbasis masalah otentik. Selain itu, pendidikan karakter harus didukung dengan literasi digital,
etika digital, dan peran serta kolaborasi antara guru, keluarga, dan komunitas. Penekanan pada keteladanan
guru sebagai model moral, serta pemanfaatan teknologi dalam pendidikan karakter, dapat memperkuat
pembentukan karakter peserta didik, sehingga mereka tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga
beretika dan bertanggung jawab di dunia digital (Budiyono et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka dan analisis kritis terhadap berbagai penelitian kuasi-eksperimen dan
meta-analisis, dapat disimpulkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) secara signifikan lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar sains dan biologi, serta
mengembangkan keterampilan abad 21 peserta didik. PBL mampu menjembatani kesenjangan antara
tuntutan kompetensi abad 21 dan praktik pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dengan memperkuat
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hasil belajar kognitif dan keterampilan 4C—berpikir Kkritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Efektivitas PBL dibuktikan melalui temuan bahwa kelas PBL menghasilkan skor posttest dan N-gain yang
lebih tinggi, dengan effect size yang signifikan, mengungguli pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan peserta didik. Selain itu, integrasi PBL dengan media
interaktif, seperti Articulate Storyline, semakin mengamplifikasi dampaknya, menghasilkan peningkatan
berpikir kritis dan literasi sains yang lebih baik. Meskipun tantangan implementasi seperti kesiapan guru dan
manajemen waktu tetap ada, transformasi bertahap dari pembelajaran konvensional menuju PBL yang
didukung oleh teknologi menjadi kebutuhan mendesak untuk menjawab tuntutan kurikulum merdeka di
Indonesia. Di sisi lain, pendidikan karakter semakin mendesak di era disrupsi yang ditandai dengan
perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan sosial yang kompleks. Perkembangan digital membawa
dampak negatif, seperti degradasi moral, melemahnya etika komunikasi, serta rendahnya literasi digital pada
peserta didik, yang menjadikan pendidikan karakter sebagai fondasi penting dalam membentuk generasi
yang berintegritas, tangguh, dan mampu menghadapi dinamika zaman. Meskipun kebijakan pendidikan
karakter telah dirancang secara sistematis oleh pemerintah, implementasinya masih menghadapi tantangan
signifikan, seperti keteladanan guru yang terbatas dan minimnya Keterlibatan keluarga serta masyarakat.
Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter perlu dilakukan secara holistik dan berkelanjutan, dengan
integrasi nilai karakter dalam pembelajaran, peningkatan literasi dan etika digital, serta penguatan peran guru
sebagai teladan. Dengan pendekatan yang adaptif dan kontekstual, pendidikan karakter diharapkan mampu
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat
dan siap menghadapi tantangan era disrupsi.
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